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BAB1
PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

‘Tidur merupakan kebutuhan dasar bagi setiap manusia. Kualitas tidur pasien yang
dirawat di unit perawatan merupakan hal yang sangat penting untuk kelangsungan hidup
dan pemulihan penyakit kritis. kualitas tidur suatu keadaan dimana tidur seorang
individu menghasilkan kebugaran dan kesegaran pada saat terbangun. Kualitas tidur pasien
selama dirawat di unit perawatan intensif diketahui kurang baik. Beberapa faktor
penycbabnya diantaranya nyeri yang dirasakan pasien, rasa gelisah, efek samping obat,
ventilator, dan intervensi perawat (Pureepat Arttawejkul et al., 2020). Kualitas tidur yang
buruk dapat menyebabkan gangguan keseimbangan fisiologis dan psikologis. Salah satu
efek kualitas tidur yang buruk sering ditemukan adalah kecemasan.

Pasien yang mengalami perawatan di ruang rawat inap, didapatkan kualitas tidur
kurang baik dan merasa kurang nyaman (Nurgoho, Abdurrahman, Faisal, Afdhal &
Rochana, 2022). Salah satu faktor yg mempengaruhi diantaranya adalah faktor lingkungan,
faktor yang mempengaruhi kecukupan jam tidur pasien (Younis, Hayajneh, Rubbai 2020)

Mencapai kualitas tidur yang baik penting untuk kesehatan, sama halnya dengan
sembuh dari penyakit. Klien yang sedang sakit sering kali membutuhkan lebih banyak tidur
dan istirahat daripada klien yang sehat. Penyakit biasanya mencegah beberapa klien untuk
‘mendapatkan tidur dan istirahat yang adekuat. Penyakit dan perawatan keschatan rutin yang
asing. dengan mudah mempengaruhi kebiasaan pola tidur sescorang yang masuk rumah
sakit atau fasilitas pelayanan kesehatan lainnya Seseorang yang masuk dan dirawat
dirumah sakit, pola tidumya dapat dengan mudah berubah dan mengalami gangguan
sebagai akibat dari penyakit dan rutinitas rumah sakit yang tidak diketahui . Rutinitas
rumah sakit yang khas dapat mengganggu tidur atau mencegah klien untuk tertidur pada
waktu biasa mereka. Masalah ini lebih besar terjadi dimalam pertama rawat inap atau
hospitalisasi, ketika klien mengalami peningkatan total waktu bangun, sering terbangun,
serta menurunkan tidur REM (Rapid Eye Movement) dan total wakt tidur Menurut
Hidayat (2013), faktor yang gangguan tidur b . Biasanya
Klien dapat mengidentifikasi penyebab masalah-masalah gangguan tidur seperti gangguan
pernafasan, nyeri, takut, dan kecemasan. Gangguan kebutuhan dasar pada klien gangguan
pernafasan akan masalah salah satu d wa adalah
gangguan kebutuhan istrahat atau gangguan pola tidur berhubungan dengan nocturia
(banyak kencing) atau perubahan posisi tidur yang menyebabkan sesak nafas (Smletzer &
Bare, 2002).
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